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Abstraksi

Masalah ketenagakerjaan bersifar multidimensi, mempengaruhi sekaligus dipengaruhi
oleh berbagai faktor dengan pola hubungan yang komplek sehingga penyelesaiannya menuntut
arah kebijakan dan pendekatan yang multidimensi pula. Pembangunan ketenagakerjaan
diantaranya bertujuan memberikan perlindungan kepada tenaga kerja dalam mewujudkan
kesejahteraan. Studi ini menganalisis tingkat kesejahteraan tenaga kerja sektor industri dan
sektor non industri di kabupaten Jepara. Kesejahteraan dimaksud meliputi kesejahteraan
fisik berupa upah dan non upah (tunjangan, fasilitas, dsb) dan kesejahteraan non fisik yang
meliputi otonomi kerja, beban kerja dan kualitas kehidupan kerja. Analisis dilakukan terhadap
400 responden yang terbagi kedalam sektor industri berjumlah 292 responden dan sektor non
industri berjumlah 108 responden.

Berdasarkan hasil uji multivariate menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat
kesejahteraan tenaga kerja di sektor industri dan tenaga kerja disektor non industri baik
secara fisik maupun non fisik.

Kata Kunci : Kesejahteraan tenaga kerja, Kesejahteraan fisik, Kesejahteraan non fisik.

Pendahuluan

Masalah ketenagakerjaan di Indonesia merupakan sebuah permasalahan yang besar dan
kompieks. Besar karena mencakup jutaan jiwa dan kompleks karena masalahnya mempengaruhi
dan sekaligus dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling berinteraksi mengikuti pola yang tidak
selalu mudah dipahami.

Masalah ketenagakerjaan secara langsung atau tidak langsung berkait dengan masalah-
masalah lainnya termasuk kemiskinan, ketidakmerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi,
urbanisasi dan stabilitas politik.

Perencanan tenaga kerja disusun atas dasar informasi ketenagakerjaan yang antara lain
meliputi: penduduk dan tenaga kerja; kesempatan kerja; pelatihan kerja termasuk kompetensi
kerja; produktifitas tenaga kerja; hubungan industrial; kondisi lingkungan kerja; pengupahan
dan kesejahteraan tenaga kerja; jaminan sosial tenaga kerja.

Salah satu tujuan pembangunan ketenagakerjaan adalah memberikan perlindungan kepada
tenaga kerja dalam mewujudkan kesejahteraan. Perlindungan tenaga kerja bertujuan untuk menjamin
berlangsungnya sistem hubungan kerja secara harmonis tanpa disertai adanya tekanan dari pihak
yang kuat kepada pihak yang lemah.
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Jenis perlindungan tenaga kerja (arbeidscherming), meliputi:

1. Perlindungan Ekonomis, yaitu perlindungan tenaga kerja dalam bentuk penghasilan yang
cukup, termasuk bila tenaga kerja tidak mampu bekerja di luar kehendaknya.

2. Perlindungan Sosial, yaitu perlindungan tenaga kerja dalam bentuk jaminan kesehatan kerja,
dan kebebasan berserikat dan perlindungan hak untuk berorganisasi.

3. Perlindungan Teknis, yaitu perlindungan tenaga kerja dalam bentuk keamanan dan
keselamatan kerja.

Data BPS Tahun 2004, menunjukkan bahwa keluarga pra sejahtera di Kabupaten Jepara
berjumiah 102.582 KK yang masih perlu mendapat perhatian secara serius. Jumlah penduduk
yang bekerja berjumlah 488.224 yang tersebar ke 9 sektor, dan sektor terbesar menyerap tenaga
kerja adalah sektor industri.

Pada era sebelum tahun 1990 pertanian merupakan usaha andalan bagi masyarakat di Jepara,
akan tetapi pasca era 1990-an dengan dikenalnya Jepara sebagai daerah produksi mebel yang
akhirnya menjadi idola usaha masyarakat dan pemerintah kabupaten Jepara. Hal ini mengakibatkan
tenaga kerja yang dulunya ada disektor pertanian pindah ke sektor industri sehingga sektor
pertanian hanya digunakan sebagai usaha sampingan belaka. Berpijak dari hal tersebut diatas
muncul pertanyaan apakah sudah dapat dikatakan kalau di sektor industri benar-benar
menguntungkan dan menjanjikan kesejahteraan bagi para pekerja dibandingkan pada sektor
pertanian. Bila dilihat komposisi lahan yang ada di Kabupaten Jepara 26.408,004 ha (Bappeda
2004) merupakan tanah sawah (lahan basah), yang sangat potensial untuk pertanian. Kabupaten
Jepara juga memiliki areal hutan seluas 14.849,70 ha yang tersebar di Kecamatan Keling, Kembang,
Bangsri, Mlonggo, Mayong, Nalumsari dan Karimunjawa. Garis pantai membentang sepanjang 72
Km, dengan luas penangkapan laut mencapai 1.500 Km?* dengan budidaya laut seluas 10.000 ha
dan areal penangkapan 1.472 ha lebih. Dibidang perkebunan Kabupaten Jepara memiliki tanaman
holtikultura unggulan jenis Durian, Jenis rambutan, Jenis Belimbing. Melihat data diatas, sektor
pertanian di Kabupaten Jepara masih merupakan sektor potensial yang belum dimanfaatkan secara
optimal.

Berdasarkan SK Gubernur Jawa Tengah Nomor 561/54/2004 diketahui bahwa Upah Minimum
Kabupaten (UMK) Jepara tahun 2005 adalah sebesar Rp.440.000,00. Dengan melihat UMK tersebut,
perlu dikaji apakah tenaga kerja di Kabupaten Jepara sudah dikategorikan sejahtera, padahal
kesejahteraan merupakan suatu kehidupan dan penghidupan yang meliputi materiil (fisik) dan
spirituil (non fisik).

Oleh karena itu masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
I.  Apakah ada perbedaan yang signifikan antara kesejahteraan fisik tenaga kerja sektor industri

dengan kesejahteraan fisik tenaga kerja sektor non-industri di Kabupaten Jepara?

2. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara kesejahteraan non-fisik tenaga kerja sektor
industri dengan kesejahteraan non-fisik tenaga kerja sektor non-industri di Kabupaten

Jepara?
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Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis perbedaan antara kesejahteraan fisik tenaga kerja sektor industri dengan
kesejahteraan fisik tenaga kerja sektor non-industri di Kabupaten Jepara.

2. Untuk menganalisis perbedaan antara kesejahteraan non-fisik tenaga kerja sektor industri
dengan kesejahteraan non-fisik tenaga kerja sektor non-industri di Kabupaten Jepara.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini akan memberikan informasi, masukan dan rekomendasi kepada Pemerintah
Kabupaten Jepara ¢.q dinas atau instansi terkait sebagai bahan masukan dalam pengambilan
keputusan dan perumusan kebijakan. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi
dalam pengelolaan tenaga kerja di perusahaan bagi kalangan pengusaha, bagi kalangan tenaga
kerja hasil penelitian ini merupakan wahana untuk memahami permasalahan ketenagakerjaan di

Kabupaten Jepara dalam rangka untuk merumuskan kebijakan di bidang ketenagakerjaan yang
lebih baik.

Kesejahteraan Tenaga Kerja

Undang-undang Nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, dalam ketentuan umum
item 31 menyebutkan bahwa kesejahteraan buruh/pekerja adalah suatu pemenuhan kebutuhan
dan/atau keperluan yang bersifat jasmani dan rohaniah, baik didalam maupun diluar hubungan
kerja yang secara langsung atau tidak langsung dapat mempertinggi produktivitas kerja dalam
lingkungan kerja yang sehat dan aman.

Sedangkan menurut Syaufii Syamsuddin (2004) Kesejahteraan tenaga kerja merupakan
suatu kehidupan dan penghidupan yang secara materiil dan spirituil diliputi oleh rasa keselamatan
dan ketenteraman lahir batin vang memungkinkan seseorang pekerja untuk mengusahakan
pemenuhan kebutuhan jasmani, rohaniah dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarganya
serta kewajibannya kepada Tuhannya .

Dari definisi tentang kesejahteraan pekerja/buruh di atas perlu dicermati bahwa seorang
buruh tidak hanya ingin dipenuhinya kebutuhan jasmani saja, akan tetapi kebutuhan yang bersifat
rohani juga perlu dicukupi. Pemenuhan kebutuhan pekerja diatas akan menambah produktifitas
kerja dari pekerja. Oleh sebab itu perlu diperhatikan adanya keseimbangan antara pemenuhan
kesejahteraan yang bersifat jasmani (fisik) dengan kesejahteraan yang bersifat rohani (non-fisik).

Kesejahteraan dalam arti fisik meliputi penghasilan yang diterima oleh pekerja/buruh yaitu
berupa upah dan non upah. Hal ini sesuai dengan Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja R1INo.: SE-
07/MEN/1990, menyebutkan bahwa penghasilan pekerja/buruh terdiri dari upah dan non upah.

Menurut pasal 1 ayat (30) Undang-undang Nomor 13 tahun 2003 tantang ketenagakerjaan,
upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan
dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh, yang ditetapkan dan dibayarkan menurut
suatu perjanjian kerja, kesepakatan atau peraturan perundangan yang berlaku, termasuk tunjangan

bagi pekerja/burub dan keluarganva atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan
dilakukan.
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Sedangkan dalan pasal | huruf a Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 1981, disebutkan
bahwa upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan kepada buruh untuk suatu pekerjaan atau
jasa yang telah dilakukan atau akan dilakukan, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk vang yang
ditetapkan menurut suatu persetujuan atau peraturan perundang-undangan, dan dibayarkan atas
dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha dengan buruh, termasuk tunjangan, baik untuk
buruh sendiri maupun keluarganya.

Penghasilan yang bukan upah meliputi:

a.  Fasilitas yaitu kenikmatan dalam bentuk nyata/natura yang diberikan perusahaan oleh karena
hal-hal khusus atau untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja/buruh seperti fasilitas
kendaraan, pemberian makan secara cuma-cuma, sarana ibadah, tempat penitipan bayi,
koperasi, kantin dan lain-lain;

b.  Bonus yaitu pembayaran yang diterima pekerja dari hasil keuntungan perusahaan atau karena
pekerja menghasilkan hasil kerja lebih besar dari target produksi yang normal atau karena
peningkatan produktivitas, besarnya pembagian bonus diatur berdasarkan kesepakatan;

c.  Tunjangan Hari Raya (THR), Gratifikasi dan pembagian keuntungan lainnya.
Kesejahteraan dalam arti non fisik meliputi Otonomi kerja, Beban kerja dan Kualitas

kehidupan kerja.

Otonomi Kerja

Otonomi kerja merupakan kebebasan pekerja untuk menyelesaikan pekerjaannya sesuai
dengan apa yang dibebankan padanya dengan menggunakan cara atau metode yang sesuai dan
metode tersebut sedikit banyak mempengaruhi hasil yang akandiperoleh dengan kemampuannya
tanpa mengurangi pokok dari apa yang dibebankan oleh pekerja. Dengan kebebasan kerja tersebut
pekerja dapat memaksimalkan kemampuan otak pekerja, dimana pada prinsipnya otak manusia
membutuhkan stimulan dan tantangan terus menerus, artinya dalam konteks pekerjaan maka otak
manusia cenderung membutuhkan tugas-tugas baru yang menantang atau menarik. Setiap saat
menemukan tugas maka otak membutuhkan stimulasi baru. Jika stimulasi atau tantangan baru
tersebut tidak ada dan otak hanya mengulang apa yang telah dikuasai maka tugas atau pekerjaan

yang telah dikuasai tersebut menjadi tidak menarik sehingga timbul kebosanan.(Johanes Papu,
2002).

Beban Kerja (workload)

Beban kerja terjadi ketika seseorang berhadapan dengan terlalu banyak hal yang harus
dikerjakan dari pada waktu yang tersedia (Kahn, Wolfe, Quinn, Snoek dan Roshental, 1964).
Beban kerja memiliki implikasi penting terhadap kesehatan karyawan dan mutu pekerjaan. Beban
kerja juga tidak hanya mempengaruhi kesehatan karyawan, melainkan juga mempengaruhi cara
tugas/pekerjaan di lakukan, perasaan yang mereka rasakan seperti halnya yang ada di sekitar
pekerjaan mereka. Beban kerja akan mengakibatkan ketidakpuasan pekerjaan yang besar,
produktivitas rendah, adanya ketegangan, kemarahan dan kegagalan pribadi (Beehr, Walsh dan
Taber, 1976; Caplan dan John. 1975; O’Connell, Cummings dan Huben, 1976; Cales, 1970).
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Kualitas Kehidupan Kerja (Quality of work Life)

Quality of work Life (QWL) adalah sebuah konstruksi yang berkaitan dengan Kesejahteraan
Tenaga Kerja dan QWL berbeda dengan Kepuasan Kerja, (Champoux, 1981; Davis dan Cherng,
1975, Estraty dan Sirgy, 1980; Quinn dan Shepard, 1974; Quinn dan Staines, 1979; Staines, 1980).
Hal yang inembedakan dari keduanya karena di dalam kepuasan kerja tersebut ditafsirkan sebagai
salah satu dari berbagai macam hasil dari QWL.

QWL menjadi begitu penting. Ada beberapa bukti yang bisa dilihat bahwa seorang karyawan
yang bahagia adalah seorang karyawan yang produktif; seorang karyawan yang bahagia adalah
seorang karyawan yang berdedikasi dan setia (Green Haus, 1987). Banyak riset telah membuktikan
bahwa QWL mungkin memiliki dampak khusus terhadap respon sikap karyawan seperti pengenalan
dunia organisasi, kepuasan kerja, keterlibatan dalam pekerjaan, usaha-usaha dalam pekerjaan,
penampilan kerja, maksud untuk keluar, pergantian organisasi, persaingan diri (Carter, 1990; Efraty
dan Singy, 1990; Efraty, 1991; Lewelly dan Wibker, 1990). Danna dan Giffin (1990), dalam sebuah
tinjauan terbarunya dan perpaduan dari literature dalam dunia kesehatan dan dunia kerja,
menyediakan banyak bukti sebagai konsekuwensi dari tingkat dasar dari kesehatan dan
kesejahteraan. Hal ini meliputi ketidakhadiran, produktifitas dan efisiensi yang menurun, kualitas
produk dan jasa yang menurun, pengaduan akan kompensasi yang tinggi, asuransi kesehatan,
biaya pengobatan.

QWL tidak hanya mengakibatkan kepuasan kerja tetapi juga kepuasan di sisi lain dari sisi
kehidupan seperti kehidupan keluarga, kehidupan akan kesenangan, kehidupan sosial, kehidupan
keuangan, dll.

Metode Penelitian

Variabel dan Definisi Operasional

Variabel Dependen: Kesejahteraan Tenaga Kerja

Adapun definisi operasional masing-masing variabel dependen pada penelitian ini adalah sebagai

berikut: '

a.  Kesejahteraan fisik tenaga kerja (Y )
Kesejahteraan fisik tenaga kerja pada penelitian ini diukur dari jumiah penghasilan yang
berasal dari seluruh komponen penghasilan yang diterima oleh setiap tenaga kerja rata-rata
per bulan dalam satuan rupiah.

b.  Kesejahteraan non fisik tenaga kerja(Y,)
Kesejahteraan non fisik tenaga kerja pada penelitian ini diukur dari indikator derajat beban
kerja, otonomi kerja dan kualitas kehidupan kerja tenaga kerja.

Variabel independen: Lapangan Usaha (X)

Lapangan usaha pada penelitian ini mencakup dua kategori, yaitu sektor industri dan sektor non
industri.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penclitian ini adalah seluruh tenaga kerja sektor industri dan non-industri.
Sampel merupakan bagian dari elemen-elemen populasi yang hendak diteliti. Adapun responden
dalam penelitian ini adalah tenaga kerja pada sektor industri dan non-industri di kabupaten Jepara
yang berjumlah 316.400 orang (BPS, 2004).
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Teknik Penentuan Ukuran Sampel

Untuk menentukan ukuran sampel digunakan rumus Slovin (1960; dalam Sevilla et. al., 1993)
sebagai berikut:

N
n=
1+Ne?
Dimana:
n : Ukuran Sampel
N ¢ Ukuran Populasi
e . Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran ketidaktelitian

karena kesalahan pengambilan sampel populasi)

Teknik Penarikan Sampel Penelitian

Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan metode Pengambilan Sampel Acak Bertahap
(Multistage Random Sampling), yaitu metode yang dilakukan jika pengambilan sampelnya
dilaksanakan dalam dua tahap atau lebih sesuai dengan kebutuhan. Dalam pengambilan sampel
bertahap ini, pada tiap tahap pengambilan sampelnya menggunakan metode pengambilan sampel
yang berbeda, proporsional dengan ukuran populasi.

Dari perhitungan rumus di atas diketahui bahwa sampel yang akan digunakan dalam penelitian
ini sebagai responden adalah sebanyak 400 orang responden yang terdiri dari 292 orang responden
sektor industri dan 108 orang responden sektor non industri (sektor pertanian).

Hasil diatas diperoleh dari perhitungan sebagai berikut:

= Jumlah tenaga kerja sektor industri sebesar 230.700, sedang jumlah tenaga kerja sektor non
industri pertanian sebesar 85.700 orang (BPS Jepara, 2004).

- Penentuan sampel keseluruhan:

Berdasarkan perhitungan rumus diatas diperoleh hasil n = 399,5 dengan pendekatan 400

responden, yang terdiri dari dua sektor sebagai berikut:

O Sektor Industri : 292 orang responden.
0 Sektor non Industri : 108 orang responden.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan dua jenis teknik analisis,
yaitu:

Teknik Analisis Kualitatif
Teknik analisis kualitatif atau analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini pada dasarnya

merupakan proses transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi, sehingga mudah dipahami
dan diinterpretasikan.

s
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Teknik Analisis Kuantitatif

Teknik analisis kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan Analisis Variasi Majemuk
(Multivariate Analysis of Variance/MANOVA). MANOVA adalah salah satu teknik yang
digunakan untuk mengestimasi hubungan antara dua atau lebih variabel metrik (kuantitatif) dengan
satu himpunan variabel independen non-metrik (kualitatif/kategorikal). Dengan analisis variasi
majemuk, dapat dieksplorasi perbedaan antara suatu kelompok lainnya. Perbedaan kelompok
dieksplorasi berdasarkan beberapa variabel dependen metrik secara simultan.

Tujuan MANQOVA adalah untuk: (1) menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara rata-rata kombinasi variabel dependen dari dua sampel atau lebih, dan (2) menguji apakah
terdapat perbedaan varian populasi yang signifikan antara dua sampel atau lebih. Untuk menilai
signifikansi perbedaan antar kelompok digunakan metode Pilai’s Criterion, yaitu sebuah metode
estimasi signifikansi perbedaan antar kelompok manakala ukuran sampel relatif kecil, jumlah anggota
kelompok tidak sama atau asumsi kesamaan variansi tidak terpenuhi. Dalam konteks penelitian ini
MANOVA digunakan untuk menganalisis perbedaan tingkat kesejahteraan fisik tenaga kerja antara
sektor industri dengan sektor non-industri serta untuk menganalisis perbedaan tingkat
kesejahteraan non fisik tenaga kerja antara sektor industri dengan sektor non-industri.

Secara matematik, bentuk persamaan MANOVA pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

b P

Dimana:
Y~ =Kesejahteraan fisik tenaga kerja
Y, =Kesejahteraannon fisik tenaga kerja
a = Konstanta
X = Jenis industri
E = Disturbance Error (Variabel gangguan)
Hasil dan Pembahasan
Tabel 1
OutputMANOVA
Multivariate Tests(b)
Hypothesis
Effect Value I3 df Error df | Sig.
intercept  Pillai's Trace 987 | 15441.638(a) 2.000 | 397.000 | .000
Wilks' Lambda 013 | 15441.638(a) 2.000 | 397.000 [ .000
Hotelling's Trace 77.792 | 15441.638(a) 2.000 | 397.000 | .000
Roy's Largest Root | 77.792 | 15441.638(a) 2.000 | 397.000 | .000
JNS_IND  Pillai's Trace .009 1.704(a) 2.000 | 397.000 | .183
Wilks' Lambda .991 1.704(a) 2.000 | 397.000 | .183
Hotelling's Trace 009 1.704(a) 2.000 | 397.000 | .183
Roy's Largest Root .009 1.704(a) 2.000 | 397.000 | .183

a Exact statistic
b Design: Intercept+JNS_IND
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Tabel 5§

Cutput MANOVA
Tests of Belween-Subjects Effects
Dependent Type It Sum of ‘L Mean
Source Variable Sauates df | Square F Sig.
Corrected Model  KES_FSK .523(a) 1 623 199 856
KES_NFSK 342 254(b) 1 342.354 2381 . 067
Intercept KES. FSK 845143 1 1 845.143 270076 - GuG |
KES NFSK 3127681 474 1 ! " 3127681.474 " 30889667 . L90
JNS_IND KES FSK E230 823 199 606
KES NFSK 342 354 1 342 354 3381 057
Eiror KES_F5K 1245454 | 308 3.129 '
KES NFSK 4028823 | 398 101.253
Total KES_FSK 2345000 400
KES_NFSK 4046043.000 | 400 !
Corrected Total KES FSK 1246077 | 399
KES_NFSK 40641.477 | 399

a R Squared =.001 (Adjustad R Sguared = -.002)
b R Squared = 008 (Adjusted R Squared = .006)

Sedangkan Test of Berween-Subject Effects menguji pengarub univariat MANOVA uniuk
setiap faktor terhadap variabel dependen, signifikasi nilai F test digunakan untuk mengujs halini.
Dy hasil data yang diolah, nilai F untuk hubungan antara variabel independen dengan variabei
kesejahteraan fisik sebesur 0,199 dan tidak signifikan, sebesar 0,656 dengan tingkat alta 0,03, hai
ini berart ada perbedaan antara kedua varizbei Begitu juga dengan hubungan antary variahel
independen dengan variabel kesejahteraan non fistk memberikan nilai F test sebesar 3,381 dan
sigmfikan sebesar 0,007 dengan tingkat alfa 0,05, hal ini berarti ada perbedaan antara kedus variabel,

Kesimpulan dan Rekomendasi

Kesimpulan yang dapatditarik dari studi ini. adalah :

[, tidak ada perbedaan antara kesejahteraan fisik di sektor industri dengan kesejahteraan fisik di
sektor non industri, hal ini ditanjukkan dengan angka F test sebesar 0,199 untuk variabel
kesejahteraan fisik, dan tidak signifikan sebesar 0,656 dengan alfa 0,05,

2. tidak ada perbedaan antara kesejahteraan non fisik di sektor industri dengan kesejahteraan
non fisik di sektor non industri, hal ini ditunjukkan dengan angka F test sebesar 3,381 untuk
variabel kesejahteraan non fisik, dan tidak signifikan sebesar 0,067 dengan alfa 0,05,

3. tidak ada perbedaan antara kesejahteraan fisik dan non fisik baik di sektor industri maupun
non industri, hal ini ditunjukkan dengan angka F test sebesar 1,704 dan udak sigmiikan
sebesar 0,183 dengan alfa 0,03,

Rekomendasi yang dapat disampaikan dari hasil studi ini adalah -

. Berdasarkan hasil penelitian terhadap tingkat kesejahteraan tenaga kerja di sektor industri
dan nan industri di Kabupaten Jepara, maka pemerintah Kabupaten Jeparadapat mengambil
kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan kesejahteraan di kedua sekrwor dengan tanpa
adanya diskrimasi.

JURNAL DINAMIKA EKONOMI & BISNIS Voi. ¥ No. 1 Maret 2005




o

Pada prinsipnya kesejahteraan dalam arti fisik sektor industri dan sektor non tndustri masik

dalam standar UMK (Upah Minimum Kabupaten), walaupun denuikian Pemerintah Kabupaten

Jepara harus selalu reengadakan pengawasan pemberlakuan UMK tersebut yang diterapkan

aleh masing-masing perusahaan.

3. Berdasarkan dengan hasil psnelitan yang berkenaan dengan kescjahteraan dalam arti non
fisik tentang beban kerja yang meliputi waktu kerja dan beban dalam melaksanakan tugas
kerja, perlu kiranys Pemerintah Kabupaten Jepara c.g Dinas/instansi terkait melskukan
sosialisasi terhadap pekerja vang berkenaan dengan aturan Jum kerja/waktu kerja sesual
dengan peraturan ketenagakerjaan vany berlaku.

4. Berdasarkan dengan hasil penclitizn yang berkenaan dengan kesejahteraan dalain st non
fisik tentang otonomi kerja yang melinuti kendali kerja, pengarueh kerja, dan masukan dalam
pengambilan keputusan dalam pekerjaan perlu kiranva Pemerintah Kabupaten Jepara c.q
Dinas/instansi terkait melakukan sosialisasi terhadap pekerja.

5. Berdasarkan dengan hasil penelitian yang berkenaan dengan kescjahteraan dalam arti non
fisik tentang kualitas kehidupan kerju vang meliputi penyampaian gagasan, mendapatkan
informast, perolehan kompensast, pengakuan pekerjaan. kesempatan belajar, lingkungan f:sik,
kesempatan mencari peiuang bary, kesempatan aktf dalam bermasyarakat, {leksibilitas dalam
judwal kerja, dan keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga perfu kiranya Pemerintah
Kabupaten Jepara ¢.q Dinas/Instansi terkait memtasilitasi peningkatan kualitas kehidupan
kerja dalam bentuk program-program pelatihan, memberikan penghargaan, dan fainnya.

6. Perlu kiranya pemerintab Kabupaten Jepara mendirikan Balai Informasi Ketenagakerjaan
dan Batai Latihan Ketenagakeriaan di Kabupaten Jepara.

7. Perlukiranya Pemerintah melakukan penelitian vang lebih luas cakupannya selain dua sektor

tersebut.

Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari adanya bebevapa keterbutusan yang mungkin mempengaruhi hasil

penelitian. Keterbatasan yang mungkin mempengarulii penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini baru membandingkan tingkat kescjuhteraan tenaga kerja di dua sektor yaitu sektor
industri dan sektor non industri (pertanian), padahal di Kabupaten Jepara terdapat 9 sektor.

2. Atribut kesejahteraan non fisik dalam penelitian int hanya meliputi otonomi kerja, beban kerja
dan kuatitas kehidupan kerja.
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